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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang signifikan di dunia dan menjadi perhatian global karena tingginya angka 

kejadian dan mortalitas pada perempuan usia produktif. Menurut laporan 

World Health Organization (WHO), kanker serviks adalah kanker keempat 

paling umum terjadi pada perempuan di seluruh dunia dengan sekitar 660.000 

kasus baru dan 350.000 kematian pada tahun 2022, di mana hampir 

seluruhnya (99%) dikaitkan dengan infeksi Human Papillomavirus (HPV). 

WHO juga mencatat bahwa kanker serviks merupakan kanker kedua paling 

umum di Indonesia, dengan sekitar 36.000 kasus baru dan 21.000 kematian 

setiap tahunnya, dan sekitar 70% kasus didiagnosis pada stadium lanjut ketika 

pengobatan menjadi kurang efektif (WHO, 2024). 

Tingginya angka kejadian kanker serviks yang terdeteksi pada stadium 

lanjut dan rendahnya cakupan deteksi dini menandakan bahwa upaya 

promotif dan edukatif yang ada belum cukup efektif menjangkau masyarakat 

WUS secara maksimal. Hambatan pengetahuan, sikap, dan kebiasaan 

masyarakat, serta keterbatasan media informasi kesehatan yang digunakan 

turut memengaruhi keputusan perempuan untuk melakukan skrining IVA 

secara rutin (Indrawati, 2023). 

Menurut data nasional menyebutkan bahwa cakupan deteksi dini 

kanker serviks di Indonesia masih rendah, yaitu sekitar 10,85% dari total 
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perempuan usia 30–50 tahun yang menjadi target skrining, padahal target 

program nasional jauh lebih tinggi (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari 89% WUS belum 

terlayani skrining IVA meskipun program telah berjalan secara luas di seluruh 

provinsi. Cakupan yang rendah ini memperlihatkan adanya hambatan dalam 

akses, informasi, dan motivasi individu untuk melakukan pemeriksaan IVA 

secara rutin dan tepat waktu (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2023). 

Deteksi dini terhadap penyakit tidak menular termasuk kanker serviks 

merupakan salah satu indikator penting dalam profil kesehatan ini. Namun 

data nasional menunjukkan bahwa kanker serviks masih menjadi beban 

kesehatan masyarakat yang signifikan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pemerintah telah memasukkan skrining IVA dalam Rencana Pencegahan dan 

Pengendalian Kanker Nasional 2024–2034 dengan target cakupan skrining 

hingga 70% pada kelompok sasaran, sebagai bagian dari strategi promotif dan 

preventif di tingkat primer dan masyarakat umum. Pada kurun waktu 2022-

2024, sebanyak 10.009.516 perempuan usia 30-50 tahun atau 23,59% dari 

sasaran telah menjalani deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2025). 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk provinsi yang cakupan skriningnya 

masih berada di bawah target yang diharapkan, yaitu sekitar 15,89% 

perempuan usia 30–50 tahun telah melakukan pemeriksaan IVA pada data 

terakhir dibandingkan target program nasional (Kementerian Kesehatan 
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Republik Indonesia, 2025). Rendahnya cakupan ini menggambarkan adanya 

tantangan khusus di tingkat regional untuk meningkatkan kesadaran serta 

partisipasi WUS dalam deteksi dini kanker serviks, meskipun layanan IVA 

sudah tersedia di fasilitas kesehatan primer.  

Program deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA telah 

diintegrasikan ke dalam pelayanan kesehatan primer di puskesmas sebagai 

bentuk pelayanan preventif yang dapat menurunkan angka kejadian kanker 

yang sudah lanjut. Skrining IVA bertujuan mendeteksi lesi prakanker sedini 

mungkin sehingga pengobatan dapat dilakukan lebih awal dan mengurangi 

risiko kematian akibat kanker serviks (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2025). Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

tingkat partisipasi masyarakat, terutama WUS yang menjadi target utama 

skrining. 

Tingkat partisipasi WUS dalam pemeriksaan IVA dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial. 

Penelitian di Puskesmas Kuamang Kuning 1 menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi tentang kanker 

serviks, banyak dari mereka memilih untuk tidak mengikuti pemeriksaan IVA 

(Urmaneti et al., 2024). Temuan ini selaras dengan laporan lain yang 

menunjukkan bahwa kurangnya informasi efektif dan dukungan keluarga 

berdampak negatif terhadap keputusan perempuan untuk melakukan 

pemeriksaan skrining kanker serviks. 
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Strategi promosi kesehatan yang hanya mengandalkan penyuluhan 

tradisional sering kali belum cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan perubahan perilaku masyarakat terhadap pemeriksaan kesehatan 

preventif. Media video edukasi telah terbukti menjadi salah satu alat yang 

efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan secara visual dan auditori, 

sehingga membantu meningkatkan pemahaman, sikap, dan niat tindakan 

pencegahan bagi masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap 

terhadap skrining riwayat kesehatan dibandingkan sebelum intervensi 

(Syalfina et al., 2025). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis video 

secara signifikan meningkatkan pemahaman dan niat untuk berpartisipasi 

dalam skrining kanker serviks, termasuk Pap smear dan HPV vaccine, dengan 

perubahan persepsi kesehatan yang lebih baik setelah video edukasi 

diberikan. Dengan demikian, media video edukasi berpotensi membantu 

Wanita Usia Subur memahami manfaat pemeriksaan IVA, prosedurnya, serta 

pentingnya deteksi dini kanker serviks, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk menjalani skrining tersebut (Setiyawati et al., 2022). 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa intervensi edukatif dengan 

media audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan 

masyarakat secara signifikan dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa media video edukasi dapat 

menjadi alternatif yang menjanjikan dalam program promotif dan preventif 
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kanker serviks, khususnya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

skrining IVA di puskesmas tingkat komunitas (Pratiwi et al., 2025). 

Target nasional cakupan skrining kanker serviks tahun 2024–2034 

sebesar 70% dari sasaran WUS, target tersebut digunakan sebagai indikator 

evaluasi capaian program IVA test di wilayah kerja puskesmas. Hasil survei 

pendahuluan yang telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Saling 

mengenai pemeriksaan IVA didapatkan data rekapitulasi cakupan Deteksi 

dini kanker serviks berupa IVA test di Wilayah Kerja Puskesmas Muara 

Saling pada wanita usia 30 - 50 tahun pada tahun 2025 yaitu sebesar 86 orang 

(1,68%) dari sasaran 5.098 orang. Apabila dibandingkan dengan target 

nasional 70%, maka seharusnya jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan 

IVA minimal sebanyak 3.568 orang (70% dari 5.098). Dengan demikian, 

terdapat kekurangan sebanyak 3.482 orang (68,32%) yang belum melakukan 

pemeriksaan IVA dari target yang telah ditetapkan. 

Pada tahun 2026 ini, sasaran Wanita Usia Subur usia 30-50 tahun 

meningkat menjadi 12.205 orang. Jika mengacu pada target nasional 70%, 

maka jumlah minimal WUS yang seharusnya melakukan pemeriksaan IVA 

adalah 8.544 orang. Meningkatnya jumlah sasaran ini semakin menunjukkan 

adanya kesenjangan yang besar antara capaian aktual dan target nasional, 

sehingga peneliti terdorong untuk mencari inovasi guna meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi WUS dalam pelaksanaan skrining IVA. 

Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Efek Media Video Edukasi Terhadap Keikutsertaan 
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Wanita Usia Subur (WUS) Melalukan IVA Test di Wilayah Kerja Puskesmas 

Muara Saling Tahun 2026”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Efek Media Video Edukasi Terhadap Keikutsertaan 

Wanita Usia Subur (WUS) Melalukan IVA Test di Wilayah Kerja Puskesmas 

Muara Saling Tahun 2026?’’ 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Diketahui Efek Media Video Edukasi Terhadap Keikutsertaan 

Wanita Usia Subur (WUS) Melalukan IVA Test di Wilayah Kerja 

Puskesmas Muara Saling Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi keikutsertaan Wanita Usia Subur 

(WUS) dalam melakukan IVA test di wilayah kerja Puskesmas 

Muara Saling Tahun 2026. 

b. Diketahui efek media video edukasi terhadap keikutsertaan 

Wanita Usia Subur (WUS) dalam melakukan IVA test di wilayah 

kerja Puskesmas Muara Saling Tahun 2026. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

ilmiah dan memperkaya kajian teori khususnya terkait efek media video 
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edukasi sebagai salah satu metode promosi kesehatan dalam 

meningkatkan keikutsertaan Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

melakukan pemeriksaan IVA test, serta dapat digunakan sebagai dasar 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan media 

edukasi audiovisual dalam upaya deteksi dini kanker leher rahim. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Wanita Usia Subur (WUS) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran Wanita Usia Subur (WUS) mengenai 

pentingnya pemeriksaan IVA test sebagai upaya deteksi dini 

kanker leher rahim, sehingga mendorong peningkatan 

keikutsertaan WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA test. 

b. Bagi Puskesmas Muara Saling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi Puskesmas Muara Saling dalam meningkatkan 

cakupan pemeriksaan IVA test melalui pemanfaatan media video 

edukasi sebagai salah satu strategi promosi dan edukasi kesehatan 

yang efektif dan mudah diterapkan di masyarakat. 

c. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif media 

edukasi bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan dan petugas 

promosi kesehatan, dalam menyampaikan informasi tentang 

pemeriksaan IVA test secara lebih menarik, efektif, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. 
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d. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pembelajaran bagi institusi pendidikan, khususnya mengenai 

pemanfaatan media video edukasi sebagai metode promosi 

kesehatan yang efektif untuk meningkatkan keikutsertaan Wanita 

Usia Subur (WUS) dalam melakukan pemeriksaan IVA test dan 

sebagai referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan 

kesehatan dan deteksi dini kanker leher rahim. 

e. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pembanding bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan penelitian serupa dengan variabel, metode, atau 

media edukasi yang berbeda, khususnya dalam upaya 

peningkatan deteksi dini kanker serviks. 
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